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KATA PENGANTAR 
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 وَعَلَى آلهِِ وَصَحْبِهِ أَجْـمَعِيَْْ ، أَمها بَـعْدُ 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

  

  

 Th :  ط .A  16 :  ا .1

 Zh :  ظ .B  17 :  ب .2

ع  .T  18 : ت .3  : ‘ 

 Gh :  غ .Ts  19 : ث .4

 F :  ف J  20 : ج .5

 Q :  ق .H  21 : ح .6

 K :  ك .Kh  22 :  خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 :  ذ .9

 N : ن .R  25 :  ر .10

 W : و .Z  26 :  ز .11

 H : ه .S  27 :  س .12

 ` :  ء .Sy  28 :  ش .13

 Y :  ي .Sh  29 : ص .14

    Dh :  ض .15

 
 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  a  Fathah ـــَ  

  i  Kasrah ـــِ  

  u   Dhammah ـــُ  

  

Kata sandang: Contoh: ( لالرجَا ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ن واالد ِّي ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân.  
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Syiddah: Misalnya, kata ( رةوالضرُ  ) tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  ai  a dan i ُُـ ي

  au  a dan u ُُـ و

  

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  â  a dengan topi di atas با 

  î  i dengan topi di atas با 

  û  u dengan topi di atas بو ا

  

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân.  

  

4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ُ ـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( رةوالضرُ  ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  
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5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

  Tharîqah طريْق ة    1 

  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الََاْمع ةالْاسْلََمية    2 

  Wahdah al-Wujûd واحْدَةاالوُجُوْد    3 

  

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  
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7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab  Alih Aksara  

  dzahaba al-ustâdzu سْتاذاُ لأذهَبَاالْ   

  tsabata al-ajru جْرلأثبتَاالْ   

  al-harakah al-‘ashriyyah ركَةاالعَصْريةالْ   

   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh االل   إ لا  اإله  لا ن أ   أشْهَدُ   

نَ      mawlânâ Malik al-Shâlih لصَّال ا  مَلك   مَولا 

  yu’tsirukum Allâh االل   يؤْثركُمُ   

ظاهر االعَقْل ية  
َ
  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الم

  ’hub al-istithlâ ع سْتطلََ لإحُبُّاا  

صْنُ وْعةمنَ   
َ
ادَّةاالم

َ
  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân ن يَ وَاالْ   الم

  tharf al-‘ayni العَيْ ف ُ طر   

سَاهَ   
ُ
  al-musâhamah ة الم

  man salaka tharîqan ط ريْ قًا  سَلكَ   مَنْ   
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ABSTRAK 

 

Ahmad Alfanuddin: 190211020046. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Tanah 

Bumbu, Tesis, Pembimbing I Dr. M. Ramli, M.Pd, dan Pembimbing II Dr. 

Hj. Suraijiah, M.Pd, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2023.  

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Tunarungu, Tunagrahita 

 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya diberikan kepada anak normal saja, 

tetapi juga diberikan kepada anak yang mempunyai kelainan dan kekurangan fisik 

atau mental. Karena manusia mempunyai hak yang sama di hadapan Allah SWT. 

Anak Tunarungu dan Tunagrahita pada hakikatnya sama seperti anak normal 

biasanya, ia juga memiliki potensi-potensi positif yang dapat berkembang oleh 

karena itu dibutuhkan bimbingan dan Pendidikan bagi mereka. Bantuan bagia anak 

Tunarungu dan Tunagrahita tidak semata-mata bersifat material saja, namun yang 

penting adalah bantuan spiritual dan mental. Dalam konteks Pendidikan bantuan 

tersebut dapat berupaya dan usaha keras guru agar peserta didik dapat membangun 

pengetahuan dalam benaknya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembepajaran Pendidikan 

Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Negeri Tanah Bumbu mulai dari perencanaan hingga evaluasinya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbentuk deskriptif. 

Metode pengumpulan datanya adalah ovservasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang mencakup empat 

komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan 

kesimpulan.  

Kesimpulan penelitian ini adalah 1) perencaan pembelajaran bagi anak 

Tunarungu dan Tunagrahita, menganalisis hari efektif, Menyusun silabus, 

Menyusun RPP, melakukan evaluasi serta guru lebih mementingkan adanya 

ketersediaan alat peraga sebagai media dalam proses pembelajarannya, 2) 

pelaksanaan pembelajaran bagi Tunarungu dan Tunagrahita lebih menekankan 

pada aplikasi atau praktik secara langsung tentang tata cara dalam melaksanakan 

shalat dengan benda-benda yang konkrit atau benda nyata. Tujuannya yaitu dapat 

meningkatkan pemahaman terhadap ajaran agama islam serta dapat melaksanakan 

shalat dalam kehidupan sehari-hari, 3) evaluasi hasil pembelajaran Pendidikan 

agama islam bagi anak Tunarungu dan Tunagrahita lebih diukur dari hasil 

pengamatan dan praktik secara langsung.  
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ABSTRACT 

 

Ahmad Alfanuddin: 190211020046. Learning of Islamic Religius Education for 

Chlidren with Special Need in Schools (SLB) Tanah Bumbu, Thesis, Advisor 

I Dr. M. Ramli, M.Pd, and Supervisor II Dr. Hj. Suraijiah, M.Pd, Postgraduate 

of UIN Antasari Banjarmasin, 2023.  

 

Keywords: Islamic Education, Deaf (Tuna rungu), Mentally Disabled (Tuna 

Grahita) 

 

Islamic education is not only given to normal children, but also given to 

children who have the disorder and the physical or mental deficiency. Since 

humans have the some right in front of Allah. Deaf children and mentally disabled 

essentially the some as a normal child, he also has the positive potential that can 

develop therefore, needed guidance and education for them. Help for deaf children 

and mentally disabled are not purely material, but the important thing is the 

spiritual and mental relief, in the context of this assistance can be sought education 

and hard work of teachers so that students can build knowledge in this mind. 

This study aimed to describe (explain) the implementation of learning Islamic 

education for children with special needs in special schools (SLB) Tanah Bumbu, 

ranging from planning, implementation and evaluation. 

This study uses a descriptive qualitative approach, data collection method is 

observation, interview and documentation. Data were analyzed using an interactive 

model that includes four components: data collection, data reduction, data 

displayed and conclusion. Checking wetness data using two criteria, namely the 

extension of participation and triangulation of sources and trianglulation methods. 

The conclusion of this study were 1) the planning of learning for deaf children 

and mentally disabled, analizing the effective day, syllabus, compiling learning 

program plan and conduct assessment, teachers are more concerned with the 

availability of props as media in the learning process; 2) the implementation of 

learning for deaf and mentally disabled more emphasis on practical application or 

directly on procedures in prayers with concrete objects or real objects. The goal is 

to increase understanding of the teachings of Islam and can ferform prayer in daily 

life; 3) evaluation of learning outcomes Islamic religious education for the deaf and 

mentally disabled more measured evaluation of the results of direct observation 

and practice. 

 

 

 

 


